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SUMMARY

AGUSTRIISMAWANSYAH, The Quality of Fermented Swamp Grass By 

Using Effective Microorganism-4 (EM4) (Supervised by Muhakka dan Agus

Wijaya).

The purpose of this research was to study about the best fermented swamp 

grass. They were kumpai tembaga grass {Hymenanche acutigluma), kumpai minyak 

grass (Hymenachne amplexicaulis) and kumpai padi grass (Oryza rufipogon) that 

fermented by EM4. The research was done based on Van Soest analysis.

This research used a completely randomized design that arranged factorially

with two factors and three replications. The first factor was the dose of EM4 (P) P1

3%, P2 5%, P3 7%, P4 9% and the second factor was the type of grass (R) RI

Kumpai Tembaga Grass, R2 Kumpai Minyak Grass, R3 Kumpai Padi Grass.

The observed parameter included NDF, ADF, cellulose, hemicellulose and

lignin. Based on the result, it showed that the increasing of EM4 had effect (P<0,05) 

on the NDF and ADF lumentunesion. The 7% EM4 had better NDF and ADF

comention on ferange



RINGKASAN

AGUSTRI ISMAWANSYAH, Kualitas Rumput Rawa Yang di Fermentsai

Dengan Menggunakan Effective Microorganism-4 (EM4) (Dibimbing oleh Muhakka

dan Agus Wijaya).

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mmpelajari hijauan rumput rawa fermentasi 

yang terbaik, rumput kumpai tembaga (Hymenanche acutigluma), rumput kumpai 

minyak (Hymenachne amplexicaulis) dan rumput kumpai padi (Oryza ruflpogon) 

yang difermentasi menggunakan EM4, berdasarkan analisa van soest.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara

faktorial dengan dua faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis EM4 (P) Pi

3%, P2 5%, P3 7%, P4 9% dan faktor kedua adalah jenis rumput (R) Ri Rumput 

Kumpai Tembaga, R2 Rumput Kumpai Minyak, R3 Rumput Kumpai Padi. Parameter 

yang diamati meliputi NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penambahan dosis berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap penurunan kandungan NDF dan ADF rumput rawa. Dosis 7% 

EM4 hasil terbaik dari kandungan NDF dan ADF rmput rawa.

1



KUALITAS SERAT RUMPUT RAWA YANG DIFERMENTASI 

DENGAN MENGGUNAKAN Effective Microorganism-4 (EM4)

OLEH
Agustri Ismawansyah

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan

pada
PROGRAM STUDI PETERNAKAN

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014



Skripsi

KUALITAS SERAT RUMPUT RAWA YANG DI FERMENTASI 
DENGAN MENGGUNAKAN Effective Microorganism-4 (EM4)

OLEH

Agustri Ismawansyah 
05081008017

telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan

Pembimbing I Inderalaya, Maret 2014 
Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya 
Dekan

Muhal JPL M.Si

Pembimbing II,

Pr.Ir. rer. nat Agtf^wjjava. M.Si
Dr»Ir. Erizal Sodikin 
NIP 196002111985031002



Skripsi beijudul Kualitas Serat Rumput Rawa Yang Di fermentasikan Dengan 
Menggunakan Effective Microorganism-4 (EM4) oleh Agustri Ismawansyah telah 
dipertahankan didepan Komisi Penguji pada tanggal 24 Januari 2014

Komisi Penguji

Ketua1. Muhakka, S.Pt, M.Si

2. Dr.Ir. rer. nat. Agus Wijaya, M.Si Sekretaris

3. Dr. Sofia Sandi, S.Pt, M.Si Anggota

4. Asep Indra M. Ali, S.Pt, M.Si Anggota

5. Riswandi, S.Pt, M.Si Anggota

Mengesahkan
Ketua Program Studi Peternakan

aS&fcgdfci Sftdi. S.Pt M.Si.
19^U*231998032005

p e t ^ '

<■:_ r~
cc



Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya 
bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang 
disebutkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian atau investigasi saya 
sendiri dan belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk 
memperoleh gelar kesaijanaan lain atau gelar kesaijanaan yang sama di tempat lain.

Inderalaya, Maret 2014 

Yang membuat/pemyataan

Agustri Ismawansyah



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di desa Sembawa pada tanggal 07 Agustus 1990.

Merupakan anak ketiga dari empat saudara dari pasangan bapak Sabar dan Ibu Sunar.

Pendidikan yang ditempuh oleh penulis meliputi Sekolah Dasar di SD N I Sembawa

dan selesai pada tahun 2001, dan dilanjutkan ke SMP N 3 Pulau Harapan Banyuasin

III selesai pada tahun 2004, Kemudian melanjutkan sekolah Di SPP N Sembawa

selesai pada tahun 2007. Pada tahun 2008 melalui seleksi Penerimaan Mahasiswa

Baru (SPMB) Penulis terdaftar sebagai Mahasiswa di Program Studi Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan karunia-NYA, serta kesempatan pada penulis untuk menuntut 

ilmu sebagai penulis dapat menyelesikan skripsi yang berjudul Kualitas Serat 

Yang Difermentasikan Dengan menggunakan Effective 

Microorganisme 4 (EM4), yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas

Rumput Rawa

saijana

Sriwijaya.

Ucapkan terima kasih penulis sampaikan kepada Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan Ketua Program Studi Peternakan Yang telah memfasilitasi 

penelitian ini. Kepada Bapak Muhakka S.Pt, M.Si sebagai pembimbing I dan Bapak 

Dr. rer nat. Ir. Agus Wijaya M.Si sebagai pembimbing II yang telah banyak 

memberikan bimbingan kepada penulis hingga terselesaikannya skripsi ini. Ucapan 

terima kasih juga penulis penulis ucapkan para dosen Program Studi Peternakan 

untuk ilmu, motivasi, arahan dan dedikasi yang telah diberikan kepada penulis

selama menjalani perkuliahan, dan semua pihak yang terkait baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penghargaan dan ucapan terima kasih pada keluarga besarku (Ibu, Bapak 

Kakak, dan Adik) yang telah memberikan dukungan, do’a yang tidak putus serta 

semangat yang diberikan kepada penulis guna terselesaikan skripsi ini. Kepada 

Mentari Ramadhani untuk dukungan yang tiada henti-hentinya, serta teman-temanku 

di Program Studi Peternakan Khususnya angkatan 2008, dan sahabatku Panca Aji,

1



Eko Suyono, Haikal Pradana, Ari Anggara, Suwito, Dafit Saputra Wijaya, Ani 

Palentika, Inza Nezi, Rizki Eka Putri, Masayu Nila Juwita Mbk Neni dan Kk Yus

terima kasih untuk bantuan dan semngatnya.

Penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang 

penulis miliki, skripsi ini masih jauh dari sempurna. Maka penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun untuk skripsi ini. Penulis berharap skripsi 

ini dapat bermanfaat dan dapat menambah ilmu bagi pembacanya.

Inderalaya, Maret 2014

Penulis



UPT PfPP'
UNIVPf

— r ». ' AN
■YA

NO. CA‘ ' - 141743 

• 9 jun mTANGGAL ;

DAFTAR ISI

Halaman

iDAFTAR ISI
mDAFTAR TABEL
IVDAFTAR GAMBAR
vDAFTAR LAMPIRAN

1I. PENDAHULUAN

1A. LatarBelakang

3B. Tujuan

3C. Hipotesis

4II. TINJAUAN PUSTAKA

4A. Lahan Rawa

5B. Hijauan Rawa.

8C. Efektiv Mikroorganisme -4

9D. Fermentasi

14E. NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin

16HI. PELAKSANAAN PENELITIAN

16A. Tempat dan Waktu

16B. Bahan dan Alat

16C. Metode Penelitian

i



17D. Cara Kerja

19E. Analisa data

20IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

20A. Kandungan NDF

22B. Kandungan ADF

24B. Kandungan Selulosa

26C. Kandungan Hemiselulosa

27D. Kandungan Lignin

30V. KESIMPULAN DAN SARAN------

30A. Kesimpulan

30B. Saran

31DAFTAR PUSTAKA

37LAMPIRAN •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••t***********

ii



DAFTAR TABEL

Halaman

1. Kandungan Nutrisi beberapa Rumput yang dominan di Areal Rawa

Lebak 7

2. Kombinasi perlakuan EM4 dan jenis rumput 17

3. Kandungan NDF 20

4. Kandungan ADF 22

5. Kandungan Selulosa 24

6. Kandungan Hemiselulosa 26

7. Kandungan Lignin 28

iii



DAFTAR GAMBAR

Halaman

1. Pemisahan bagian - bagian Hijauan Segar (Forage) dengan Pelarut

15Detergent

iv

i



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

371. Ananlisa Statistik NDF

402. Ananlisa Statistik ADF

433. Ananlisa Statistik Selulosa

454. Ananlisa Statistik Hemiselulosa

475. Ananlisa Statistik Lignin

496. Gambar

v



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan peternakan ruminansia di Sumatera Selatan masih beijalan 

lambat. Hal ini karena sistem pemeliharaan yang secara umum masih bersifat 

tradisional. Perkembangan peternakan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti bibit, 

manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan. Pakan utama ternak ruminansia 

adalah hijauan seperti hijauan segar, legum dan jerami.

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ruminansia dan merupakan 

penyumbang energi sebesar 60-70%. Ketersediaan hijauan berperan dalam 

kelangsungan usaha ternak karena kandungan nutrisinya tidak terdapat pada sumber 

pakan lainnya (Parakkasi, 1999). Produksi hijauan sebagai bahan pakan ruminansia 

saat ini terbentur oleh semakin terbatasnya lahan karena meningkatnya penggunaan 

lahan untuk sektor industri, transportasi, permukiman serta pangan.

Lahan rawa terdapat berbagai spesies rumput rawa yaitu Himenachne 

acutigulma (rumput kumpai tembaga), Oryza rufipogon (padi hiang), Brachiaria 

muticum (kolonjono), dan Ischaemun rugosum (suket blembeb). (Mannetje dan 

Jones, 1992). Rumput ini merupakan salah satu jenis rumput yang potensial sebagai 

pakan ternak ruminansia di samping mudah beradaptasi dengan kondisi setempat.

Beragam rumput rawa atau tanaman air merupakan bahan pakan yang disukai 

ternak khususnya kerbau rawa sebagai pakan yang berpotensi untuk dikembangkan 

dilahan rawa.
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Rumput kumpai minyak (.Hymenachne amplexicaulis) merupakan salah satu 

sumber pakan alternatif bagi ternak ruminansia (Noor, 2007). Lignin secara fisik dan 

kimia berkaitan dengan komponen karbohidrat struktural dan secara fisik bertindak 

sebagai penghalang proses perombakan dinding sel oleh mikroba rumen (Mumi,e/ 

al., 2008). Kandungan nilai nutrisi rumput kumpai cukup tinggi, yaitu protein 13,3%, 

lemak 2,38%, abu 12%, Ca 0,36%, dan P 0,34% (Nasution et al, 1991). Daud 

(2008), melaporkan bahwa kandungan nutrisi rumput kumpai, yaitu NDF 71%, ADF 

41,07%, Selulosa 37,01%, hemiselulosa 29,93%, dan silika 0,75% pada Kabupaten 

Organ Ilir, Sumatera Selatan. Nilai nutrisi dan kecemaan rumput kumpai ini dapat 

ditingkatkan melalui proses kimia, biologis atau teknologi pengolahan pakan, salah 

satu cara yang dianggap paling efektif adalah melalui proses fermentasi (Purnama 

dan Taufik, 2000).

Fermentasi dapat dilakukan dengan menggunakan effective microorganism-4 

(EM4). Effective microorganism-4 (EM4) merupakan kelompok mikroorganisme 

yang banyak digunakan untuk bidang peternakan karena 90% bakteri di dalamnya 

merupakan Lactobacillus sp. Bakteri lain yang telah diidentifikasi yang terdapat di 

dalamnya ialah Azotobacter, clostridia, Enterobacter, Agrobacterium, Erwinia, 

Pseudomonas serta mikroorganisme pembentuk asam laktat (Soeharsono, 2010). 

Penambahan EM4 pada proses fermentasi rumput kumpai minyak merupakan teknik 

peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, murah dan diharapkan mampu 

melongarkan ikatan lignin sehingga dapat meningkatkan nilai gizi dan kecemaan 

rumput kumpai minyak. Pemakaian EM4 ini tidak mempunyai pengaruh yang negatif 

baik kepada ternaknya sendin, maupun kepada manusia yang mengkonsumsi hasil 

ternaknya (Budiansyah, 2004).
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mempelajari hijauan rumput rawa 

fermentasi yang terbaik, rumput kumpai tembaga (Hymenanche acutigluma), rumput 

kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) dan rumput kumpai padi (Oryza 

rufipogon) yang difermentasi menggunakan EM*, berdasarkan analisa van soest.

C. Hipotesis

Diduga penambahan EM4 bisa meningkatkan serat pada rumput rawa yang

difermentasi
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